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Telur merupakan komoditas pangan hewani strategis yang banyak dikonsumsi 

masyarakat, khususnya telur ayam ras, sehingga peramalan harga telur ayam 

ras penting untuk mendukung perencanaan produksi, distribusi, dan stabilisasi 
pasar. Penelitian ini bertujuan untuk memilih model terbaik yang digunakan 

untuk meramalkan harga telur yam ras periode selanjutnya. Data dari Dinas 

Ketahanan Pangan Kota Makassar, yang diukur pada kurun waktu Maret 2021 

hingga Juni 2025 dengan metode peramalan yang digunakan adalah model 
trend linier, trend kuadratik, single exponential smoothing, dan double 

exponential smoothing. Model terbaik dipilih berdasarkan nilai MSE, RMSE, 

dan MAPE minimum. Hasil peramalan berdasarkan model terbaik yaitu model 

single exponential smoothing (SES) menunjukkan perkiraan harga Rp 

25.713/kg. Kenaikan harga telur ayam ras dapat mendorong harga-harga 

komoditas lainnya meningkat sehingga dapat memicu inflasi. Hal ini dapat 
menjadi perhatian bagi pemerintah untuk dapat menekan harga komoditas 

telur ayam ras di Kota Makassar. 

 

ABSTRACT 

Eggs are a strategic animal food commodity that is widely consumed by the 

public, especially chicken eggs, so the chicken egg prices is important to 
support production planning, distribution, and market stabilization. This study 

aims to select the best model in forecasting the price of chicken eggs for the 

next period. Data from the Makassar City Food Security Office, measured 

between March 2021 to June 2025 with the forecasting methods used are 
linear trend, quadratic trend, single exponential smoothing, and double 

exponential smoothing. The best model is selected based on the minimum MSE, 

RMSE, and MAPE values. The modelling results based on the best model 

indicate is single exponential smoothing (SES) an estimated price of Rp 
25.725/kg. An increase in the price of chicken eggs can push the prices of other 

commodities, which can trigger inflation. This can be a concern for the 

government to be able to reduce the price of chicken eggs in Makassar City. 

I. Pendahuluan 

Telur merupakan salah satu komoditas pangan strategis yang berperan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan protein hewani masyarakat, dan mengandung protein nutrisi yang lengkap dan mengandung hampir 

semua zat gizi yang diperlukan dalam tubuh manusia [1]. Menurut [2] konsumsi telur masyarakat mencapai 

19,4 kg/kap/thn, namun konsumsi protein menunjukkan protein telur ayam ras tertinggi yaitu 12 

gram/kapita/hari. Kota Makassar sebagai pusat perdagangan dan distribusi di kawasan Indonesia Timur 

memiliki aktivitas ekonomi dan jumlah penduduk yang tinggi, sehingga berdampak pada meningkatnya 

konsumsi bahan pangan strategis, termasuk konsumsi pada telur ayam ras [3].  

Pergerakan harga telur di Kota Makassar menjadi indikator penting bagi stabilitas pangan yang memiliki 

kaitan erat dengan aspek manajemen pangan dan kesejahteraan masyarakat. Harga telur cenderung mengalami 
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perubahan dan fluktuasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi pasokan dan permintaan, biaya pakan 

ternak, distribusi, hingga kebiajakan pemerintah terkait komoditas pangan [4]. Kondisi fluktuasi dan kenaikan 

harga telur bahkan diduga terjadi pada saat produksi telur ayam ras meningkat [5], fluktuasi harga yang tidak 

terkendali berpotensi membuka peluang terjadinya praktik spekulasi harga yang merugikan masyarakat [6]. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang mampu memberikan gambaran harga telur di masa mendatang 

secara akurat yang menjadi penting sebagai dasar pengambilan kebijakan pemerintah daerah maupun pelaku 

usaha dalam menjaga stabilitas harga pangan, mendukung distribusi yang lebih efisien, serta menciptakan 

sistem perdagangan pangan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah analisis deret waktu (time series), yang mencakup 

berbagai metode peramalan seperti analisis trend dan Exponential Smoothing. Peramalan harga telur ayam ras 

menjadi penting untuk dikaji, agar dapat memberikan informasi mengenai peramalan harga di masa mendatang. 

Pada penelitian [7], peramalan harga telur ayam ras menggunakan model Triple Exponential Smoothing (TES). 

Hasilnya menunjukkan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah 14.57%. Sedangkan pada penelitian 

[8] menghasilkan nilai MAPE terkecil yaitu 4,01% untuk metode Double Exponential Smoothing (DES) pada 

𝛼 = 0,3. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] yang membandingkan tiga metode peramalan 

yaitu moving average, exponential smoothing, dan trend linier. Metode trend linier merupakan pilihan terbaik 

pada penelitian tersebut. Akhirnya peneliti pada penelitian ini memodelkan harga telur ayam ras dengan 

berbagai model antara lain yaitu model trend linier, trend kuadratik, single exponential smoothing (SES), dan 

double exponential smoothing (DES), sehingga akan menjadi lebih kompleks dari penelitian sebelumnya 

dengan mendapatkan model terbaik berdasarkan ukuran keakuratan model. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi praktis bagi stakeholder lokal di Kota Makassar dalam 

meramalkan harga telur ayam ras, tetapi juga memperkaya khasanah metodologis dalam peramalan harga 

komoditas pangan strategis. 

II. Metode 

Telur merupakan salah satu bahan pangan hewani yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 
karena memiliki kandungan gizi yang lengkap, seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral, serta mudah diolah 
menjadi berbagai jenis makanan [10]. Salah satu jenis telur yang paling banyak dikonsumsi di Indonesia adalah 
telur ayam ras. Telur ayam ras memiliki keunggulan dari segi ketersediaan yang kontinu, harga relatif 
terjangkau, serta ukuran yang seragam, sehingga menjadi pilihan utama masyarakat dibandingkan telur unggas 
lainnya. Perbedaan kualitas tersebut berpengaruh terhadap harga jual telur ayam ras di tingkat konsumen, baik 
di pasar tradisional maupun pasar modern [11]. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data harga telur 
ayam ras di Kota Makassar yang bersumber dari Dinas Ketahanan Pangan Kota Makassar. Data ini merupakan 
data harian yang dicatat dari Maret 2021 hingga Juni 2025, sehingga diperoleh data harga telur ayam ras 
sebanyak 1.561 data. Penelitian ini menggunakan metode analisis trend dan exponential smoothing untuk 
diterapkan pada data. 

 

A. Analisis Trend 

Analisis trend merupakan metode statistika untuk mengeksplorasi adanya perubahan rata-rata menaik atau 
menurun pada suatu pengamatan dalam periode waktu tertentu [12]. Metode analisis trend yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu metode trend linier dan metode trend kuadratik. Persamaan model trend linier 
dituliskan pada persamaan (1). 

𝑌𝑡 = 𝑎 + 𝑏. 𝑡                                                                           (1) 

Dengan 

𝑏 =
𝑛(∑ 𝑡 . 𝑌𝑡) − ∑ 𝑡 ∑ 𝑌𝑡

𝑛(∑ 𝑡2) − (∑ 𝑡2)
 ; 𝑎 =

∑ 𝑌𝑡 − 𝑏 ∑ 𝑡

𝑛
 

 

𝑌𝑡 ∶ Nilai 𝑌 yang diprediksi pada waktu 𝑡 

𝑎 ∶ Nilai intersep (Nilai 𝑌𝑡 pada periode dasar) 
𝑏 ∶ Nilai koefisien/slope untuk komponen linear 𝑡 

Sementara itu, metode trend kuadratik adalah trend yang mempunyai persamaan dengan bentuk fungsi 
kuadrat atau menyerupai grafik parabola terbuka ke atas maupun ke bawah (Ibrahim, 2003), dikutip dalam 
[13]. Persamaan model trend kuadratik dituliskan pada persamaan (2). 

𝑌𝑡 = 𝑎 + 𝑏. 𝑡 + 𝑐. 𝑡2                                                              (2) 
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Dengan, 

𝑎 =
(∑ 𝑌 ∑ 𝑡4) − (∑ 𝑡2𝑌)(∑ 𝑡2)

𝑛(∑ 𝑡4) − (∑ 𝑡2)
 ; 𝑏 =

∑ 𝑡𝑌

∑ 𝑡2
 ; 𝑐 =

𝑛(∑ 𝑡2𝑌) − (∑ 𝑡2)(∑ 𝑌)

𝑛(∑ 𝑡4) − (∑ 𝑡2)2
  

𝑌𝑡 ∶ Nilai 𝑌 yang diprediksi pada waktu 𝑡 
𝑎 ∶ Nilai intersep (Nilai 𝑌𝑡 pada periode dasar) 
𝑏 ∶ Nilai koefisien/slope untuk komponen linear 𝑡 
𝑐 ∶ Nilai koefisien untuk komponen kuadratik 𝑡2 
𝑛 ∶ Jumlah data 

 

B. Exponential Smoothing 

Exponential Smoothing adalah metode peramalan yang digunakan untuk data yang relatif konstan [9]. 

Metode ini memiliki beberapa variasi, seperti single exponential smoothing (SES) dan double exponential 

smoothing (DES) atau metode Holt [7]. 

Single exponential smoothing (SES) adalah teknik peramalan yang menggunakan konstanta pemulusan (𝛼) 

untuk memberikan bobot lebih pada data terbaru, sehingga meningkatkan ketepatan ramalan masa depan [14]. 

Persamaan model SES dituliskan pada persamaan (3) [15].   

𝑌𝑡+1 = 𝑎𝑋𝑡 + (1 − 𝑎)𝑌𝑡                                                          (3) 

Dengan, 

𝑌𝑡+1  ∶ Nilai peramalan periode 𝑡 + 1 

𝑎      ∶ parameter penghalusan, 0 ≤ 𝑎 ≤ 1 

𝑋𝑡     ∶ Nilai aktual 

𝑌𝑡      ∶ nilai peramalan periode 𝑡 

 

Double exponential smoothing (DES) adalah metode penghalusan yang cocok digunakan jika data memiliki 

tren tetapi tidak memiliki pola musiman [16]. Terdapat dua persamaan pada metode DES, yaitu persamaan (4) 

untuk penghalusan level 𝑆𝑡 dan persamaan (5) penghalusan tren 𝑇𝑡 yang masing-masing dituliskan pada 

persamaan sebagai berikut [17]: 

𝑆𝑡 = 𝛼𝑌𝑡 + (1 − 𝛼)(𝑆𝑡−1 + 𝑇𝑡−1)                                                   (4) 

𝑇𝑡 = 𝛽(𝑆𝑡 − 𝑆𝑡−1) + (1 − 𝛽)𝑇𝑡−1                                                   (5) 

Sehingga persamaan model DES dituliskan pada persamaan (6) yaitu 

𝑌̂𝑡+1 = 𝑆𝑡 + 𝑇𝑡                                                                   (6) 

Dengan, 

𝑆𝑡     = nilai level pada periode 𝑡 

𝑇𝑡     = nilai tren pada periode 𝑡 

𝑌𝑡     = data aktual pada periode 𝑡 

𝛼     = parameter pemulusan level (0 ≤ 𝛼 ≤ 1) 

𝛽     = parameter pemulusan level (0 ≤ 𝛽 ≤ 1) 

𝑦̂𝑡+1 = nilai peramalan pada periode 𝑡 + 1 

 

dimana 𝑦̂𝑡+1 adalah nilai prediksi pada waktu ke-(𝑡 + 1), 𝑆𝑡 adalah penghalusan level pada waktu ke-𝑡 dn 

𝑇𝑡 adalah penghalusan tren pada waktu ke-𝑡. 

C. Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis trend dan Exponential Smoothing. Kedua 

metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi pola data historis dan digunakan untuk meramalkan nilai di 

masa depan [18]. Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan kedua metode tersebut, hasil peramalan 

kemudian dibandingkan untuk menentukan metode terbaik yang akan digunakan dalam meramalkan harga 

telur untuk 100 hari ke depan.  

Diagram alir sistem peramalan (forecasting framework flowchart) harga telur ayam ras pada penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Framework sistem peramalan harga telur ayam ras 

Adapun tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dijelaskan secara rinci sebagai berikut. 

1) Melakukan eksplorasi data harga telur untuk melihat pola yang ada. Pola tersebut kemudian 

diidentifikasi apakah terdapat pola trend dan musiman pada data 

2) Melakukan analisis trend linier dan trend kuadratik dengan menghitung penduga parameter model 

menggunakan persamaan (1) dan (2) berdasarkan data harga telur 

3) Melakukan pemodelan Exponential Smoothing menggunakan persamaan (3) dan (6) pada data dengan 

nilai kontanta pemulusan (𝑎 dan 𝑌) ditentukan secara otomatis menggunakan aplikasi R melalui 

optimasi parameter optimal yang menghasilkan model SES dan DES dengan MSE terkecil. 

4) Menghitung MSE, RMSE, dan MAPE menggunakan persamaan (7) dan (8) pada model yang 

dihasilkan pada langkah ke-6 dan ke-7 berdasarkan data hasil.  

5) Memilih model terbaik dengan mempertimbangkan nilai MSE, RMSE, dan MAPE yang diperoleh 

pada langkah ke-4. Semakin kecil nilai MSE, RMSE, dan MAPE, maka semakin baik model yang 

dihasilkan.  

6) Melakukan peramalan harga telur untuk 100 hari periode selanjutnya menggunakan model terbaik. 
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III. Hasil dan Pembahasan  

A. Eksplorasi Data 
 

Telur merupakan salah satu komoditas pangan hewani strategis di Indonesia karena banyak dikonsumsi 
sebagai sumber protein oleh masyarakat, khususnya telur ayam ras [3]. Dinamika perubahan harga telur 
berpotensi mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan stabilitas ekonomi pangan rumah tangga. Harga 
telur yang tercatat mulai dari 9 Maret 2021 di Kota Makassar disajikan dalam Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Grafik harga telur selama 1561 hari 

Berdasarkan Gambar 2, secara keseluruhan terlihat ada pola trend menaik pada harga telur. Pada hari 

ke-1 sampai dengan 409, walaupun harga telur mengalami trend menaik, namun kenaikan harga cenderung 

stabil. Periode berikutnya, (sekitar bulan Desember 2021) harga telur tampak mengalami lonjakan selama 

beberapa waktu dan sempat mengalami penurunan yang kemudian naik kembali. Pada periode selanjutnya, 

(sekitar bulan agustus 2022) terjadi kenaikan harga yang kemudian kenaikan harga tersebut cukup stabil 

dalam waktu yang cukup panjang. Pada saat mendekati hari ke-1500, harga telur sudah cukup signifikan 

dari waktu ke waktu. 
 

B. Hasil 
 

Pemodelan deret waktu merupakan suatu langkah statistik yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan di masa akan datang berdasarkan data historis. Pengambilan keputusan yang dimaksud adalah 
proyeksi suatu kejadian di masa depan sehingga alat ini dapat dijadikan sebagai langkah strategis dalam 
pengelolaan di berbagai sektor. Beberapa model yang diterapkan pada data harga komoditas beras premium 
dan beras medium adalah model trend linier, model trend kuadratik, model single exponential smoothing 
(SES), dan model double exponential smoothing (DES) dapat dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5 
dan Gambar 6. 

 

 
Gambar 3. Model Trend Linier 
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 Gambar 3 merupakan hasil pemodelan data latih untuk analisis data time series menggunakan model 

linier. Representasi dari Gambar 2 terlihat hubungan antara waktu (hari) dan harga komoditas beras memiliki 

pola linier dengan trend naik (positif). Pola ini menunjukkan bahwa garis (merah) bergerak ke atas seiring 

bertambahnya waktu (hari). Berdasarkan pemodelan ini diperoleh model linier untuk harga telur adalah 𝑦 =
21235,18 + 4,63𝑥. 

 
Gambar 4. Model Trend Kuadratik 

Gambar 4 menunjukkan hasil pemodelan data latih untuk analisis trend model kuadratik. Pola kuadratik 

adalah pola data non linier yang membentuk kurva parabola. Berdasarkan Gambar 4 diperoleh model trend 

kuadratik menurun untuk data harga telur dengan model 𝑦 = 17518,63 + 19,43𝑥 − 0,01𝑥2.  

 
Gambar 5. Model Simple Exponential Smoothing (SES) 

Gambar 5 merupakan plot perbandingan data aktual (data latih) dengan data hasil pemulusan dengan 

model SES (garis merah). Hasilnya menunjukkan bahwa garis pemulusan terlihat lebih halus dengan 

penduga parameter yang diperoleh melalui optimasi sistematis yaitu 𝛼 = 0.49, untuk data harga telur ayam 

ras. 
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Gambar 6. Model Double Exponential Smoothing (DES) 

Gambar 6 merupakan plot perbandingan data aktual (data latih) dengan data hasil pemulusan dengan 

model DES (garis merah). Hasilnya menunjukkan bahwa garis pemulusan terlihat lebih halus dengan 

penduga parameter yang diperoleh melalui optimasi sistematis yaitu 𝛼 = 0.487 dan 𝛽 = 0, untuk data 

harga telur ayam ras. 

Selanjutnya, model-model yang telah dibentuk dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat akurasi 

masing-masing model. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan nilai MSE, RMSE, dan MAPE, 

yang hasil evaluasi modelnya ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Evaluasi Model 

 Model MSE RMSE MAPE 

Analisis Trend 

Trend Linier 8110088 2847.822 10.06903% 

Trend Kuadratik 5358528 2847.822 8.164589% 

Analisis Exponential Smoothing 

SES 593809.5 770.5904 1.149619% 

DES 594754.2 771.2031 1.175195% 

 
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh model terbaik adalah model Simple Exponential Smoothing (SES) yang 

menghasilkan nilai MSE, RMSE, dan MAPE yang paling kecil dibandingkan model lainnya, yang berarti 
bahwa model SES memberikan performa terbaik dalam meramalkan harga telur ayam ras di Kota Makassar. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pola pergerakan harga telur cenderung mengalami fluktuasi jangka pendek 
dengan perubahan yang relatif stabil dari waktu ke waktu yang dapat dilihat pada Gambar 2. Data yang 
tidak menunjukkan kecenderungan trend yang kuat menyebabkan metode SES lebih mampu menyesuaikan 
nilai peramalan terhadap perubahan data aktual dibandingkan model trend linier, trend kuadratik, maupun 
DES.  

Selain itu, karakteristik harga telur yang dipengaruhi oleh perubahan permintaan pasar, distribusi, dan 
pasokan harian menyebabkan pola data lebih bersifat dinamis, sehingga metode pemulusan sederhana 
menjadi lebih responsif dalam menangkap perubahan tersebut. Hasil ini sejalan dengan pendapat [19] yang 
menyatakan bahwa metode Single Exponential Smoothing cenderung memberikan hasil yang baik pada 
data time series yang tidak memiliki pola trend dan musiman yang kuat. 

 
C. Peramalan Harga Telur 

 
Peramalan adalah suatu proses untuk memprediksikan nilai atau kejadian di periode selanjutnya 

berdasarkan data historis yang tersedia. Berdasarkan hasil evaluasi model terbaik, selanjutnya dilakukan 
peramalan terhadap harga telur pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Peramalan Model Simple Exponential Smoothing (SES) 

Hasil peramalan harga telur ayam ras di Kota Makassar menggunakan Simple Exponential Smoothing 

(SES) pada Gambar 7 diperoleh prediksi harga berada pada Rp 25.725,-/kg. Untuk lebih jelasnya, 

ditampilkan visualisasi perbandingan antara data aktual dan data prediksi dari model Simple Exponential 

Smoothing (SES) pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Data aktual vs Data prediksi 

Hasil peramalan menunjukkan bahwa harga telur ayam ras pada periode mendatang cenderung relatif 

stabil yaitu Rp 25.725,-/kg, meskipun tetap mengalami fluktuasi jangka pendek. Hal ini dapat dilihat pada 

periode tertentu yaitu dengan adanya kenaikan harga yang cukup signifikan, yang diduga dipengaruhi oleh 

meningkatnya permintaan masyarakat menjelang hari raya. Namun, kenaikan tersebut bersifat sementara 

sehingga pola data kembali bergerak stabil setelah periode tersebut berakhir.  

Kondisi ini menyebabkan metode SES lebih mampu menyesuaikan perubahan data aktual dibandingkan 

model trend linier, trend kuadratik, maupun DES yang lebih sensitif terhadap pola trend maupun pola 

musiman. Selain itu, metode SES memberikan bobot lebih besar pada data terbaru, sehingga lebih responsif 

dalam menangkap perubahan harga jangka pendek. Dengan demikian, metode SES dinilai sesuai untuk 

menggambarkan pergerakan harga telur ayam ras di Kota Makassar. 
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IV. Kesimpulan dan saran 

Pemodelan harga telur di Kota Makassar dilakukan untuk meramalkan harga telur untuk periode 

berikutnya. Pada penelitian ini menerapkan model trend linier, trend kuadratik, single exponential smoothing 

(SES), dan double exponential smoothing (DES) pada data. Model terbaik dipilih berdasarkan nilai MSE, 

RMSE, dan MAPE. Model single exponential smoothing (SES) dipilih untuk dilakukan peramalan harga telur. 

Peramalan berdasarkan model terbaik diperkirakan pada harga Rp 25.725/kg. Hal ini dapat menjadi perhatian 

bagi pemerintah untuk dapat menekan harga telur di Kota Makassar. Berdasarkan karakteristik data harga telur 

ayam ras yang bersifat fluktuatif dan tidak menunjukkan pola trend dan musiman yang konsisten, metode 

Single Exponential Smoothing (SES) dinilai lebih sesuai untuk peramalan jangka pendek dibandingkan model 

trend linier, model trend kuadratik, maupun metode double exponential smoothing (DES). Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem peringatan dini (Early Warning System) berbasis 

web/mobile yang terintegrasi dengan data harga pasar secara berkala. Implementasi sistem tersebut dapat 

membantu pemerintah dan stakeholder terkait dalam melakukan monitoring, prediksi, dan pengambilan 

kebijakan terhadap fluktuasi harga telur ayam ras di Kota Makassar secara lebih cepat dan akurat. 
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